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ABSTRAK

Rizga Octarina, S.Pd.l, NIM: 1620410054 “Manajemen Pembelajaran
Multikultural Di Taman Kanak-Kanak Cinta Bangsa Yogyakarta”. Tesis, Program
Magister (S2), Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan manajemen
pembelajaran multikultural di Taman Kanak-Kanak Yogyakarta. Berawal dari
munculnya paradigma multikultural di Indonesia yang diyakini sebagai alternatif
pemecahan konflik yang berisukan SARA. Dengan adanya penerapan manajemen
pembelajaran multikultural di sekolah Cinta Bangsa maka diharapkan mampu
untuk memberikan contoh kepada masyarakat pada hakikatnya keberagaman akan
indah apabila terjaga dengan baik. Guru sebagai pengelola pembelajaran
diharapkan dapat mengatur, memimpin proses kegiatan belajar mengajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Metode penelitian pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian dengan tema Manajemen Pembelajaran Multikultural di
Taman Kanak-Kanak Yogyakarta menunjukkan bahwa pertama, guru telah
melaksanakan empat fungsi manajemen dalam pembelajaran multikultural. Hal
tersebut dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran mencakup rencana
pembelajaran jangka panjang dan pendek. Pengorganisasian pembelajaran dapat
dilihat dari kegiatan metode, dan alokasi pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
dapat dilihat dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Penilaian pembelajaran
dapat dilihat dari pedoman penilaian pembelajaran yang telah dibuat oleh guru.
Kedua, hasil pencapaian dari pembelajaran multikultural adalah adanya beberapa
sikap yang merupakan bagian dari mulikultural seperti demokrasi, keadilan,
kesetaraan, toleransi, kedamaian, dan kebersamaan.

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Pembelajaran Multikultural
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ABSTRACT

Rizga Octarina, S.Pd.l, NIM: 1620410054, “Multicultural Learning
Management at Kindergarten Cinta Bangsa Yogyakarta”. Tesis. Magister Program
(S2) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

This research is intended to find out the aplication of multicultural
learning management in Cinta Bangsa Yogyakarta Kindergarten. Starting from
emergence of the multicultural paradigm in Indonesia which is believed to be an
alternative solution to the conflict that contains SARA. With the implementation
multicultural learning management at Cinta Bangsa Yogyakarta Kindergarten it is
expected to be able to provide an example to the community in essence that
diversity will be beautiful if properly maintained. Teacher as managers are
expected to be able to organize, lead the process of teaching and learning
activities.

This type of reseacrh is field research that is qualitative deskriptive. Data
collection research methods used in this study are observation, interviews, and
documentation. Data analysis is using source triangulation.

The results of study with the theme of Multicultural Learning
Management at Cinta Bangsa Yogyakarta Kindergarten showed that fisrt, the
teacher had implemented four management function in multicultural learning.
This can be seen from the learning planning including long and short term
learning plans. Organizing learning can be seen from the method activities, and
learning allocation. The implementation can be seen from the introduction, core
and clossing activities. Learning assesment can be seen from assesment guide to
learning that has been made by teacher. Second, the achievement of multicultural
learning is the exsistence of several attitudes that are part of the multicultural such
as democracy, justice, equality, tolerance, peace, and toghetherness.

Keywords: learning management, multicultural learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian

perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI dan menteri

pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I}:Qéf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba’ B be

< ta’ T te

& Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R er

J Zai Z zet

o Sin S es

B Syin Sy cs dan yc
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbaik di atas

¢ gain G ge

- fa’ F ef

3 qaf Q qi

<l kaf K ka

J lam L el

2 mim M em

8] nun N en

3 wawu U we

° ha’ H ha




13 hamzah

apostrof

%

ya

ye

B. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

(pleaia Ditulis muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis Hibbah
Lo ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti

dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

;QJY\ 4..«\)5

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

hdllelS Ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Kasrah ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis
E. Vocal Panjang
fathah + alif
Llala ditulis a
fathah + ya’ mati ditulis jahiliyyah
P ditulis a




kasrah + ya’ mati ditulis yas’a
@S ditulis 1

dammah + wawu mati ditulis karim
ditulis u

ditulis furad

. Vocal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
aSi ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaulun

. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
Apostrof

(.;gii; ditulis a’antum
e ditulis u'idat
A3 SE oAl ditulis la’in syakartum

. Kata sandang alif + lam
a. Biladiikuti huruf gamariyah

BBl ditulis al-Qura’an
bl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

slawd) ditulis as-Sama’
(i) ditulis asy-Syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
cas il (550 ditulis zawl al-farad
Ll Jal ditulis ahl al-sunnah
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MOTTO

Wahai manusia, Sungguh Kami Menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sungguh,yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa. Sungguh,Allah
Maha Mengetahui Maha Teliti.
(Q.S Al-Hujurat: 49/13)"

! Departemen Agama RI Al-Hikmah Al-Quran dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), him. 517.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Paradigma pendidikan multikultural secara implisit telah diatur
dalam UU No 20 Tahun 2003 Pasal 4 Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
pasal tersebut dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan secara
demokratis, tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai
keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa.' Pendidikan
multikultural sebagai pendidikan yang menghargai perbedaan yang ada
pada setiap individu atau kelompok yang memiliki urgensi terutama
kepada peserta didik tanpa memandang latar belakang etnisitas, agama,
dan kebudayaan.

Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alamin menjelaskan bahwa
segala perbedaan yang ada di muka bumi ini merupakan suatu anugrah
yang harus dipelihara dan dijaga keutuhannya. Hal tersebut berguna bagi
kelangsungan seluruh makhluk hidup yang ada di muka ini agar
terwujudnya kehidupan yang damai, aman, nyaman, dan sejahtera.
Sebagaimana dalam Al- Quran disebutkan sebagai berikut:

“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah

selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan

melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami
jadikan setia umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian

! Undang-Undang Republik Indonesia Npmor 20 Tahun 2003 Pasal 4 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, him. 4.



kepada Tuhan tempat mereka kembali, lalu Dia akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerj akan.”?

Ayat di atas, mengajarkan kepada kita bahwa harus saling
menghormati, menghargai, dan memberikan kasih sayang terhadap siapa
pun bahkan termasuk orang non muslim sekalipun. Sebagai sesama
makhluk ciptaan Nya sudah semestinya melaksanakan apa yang telah
diperintahkan oleh Nya. Ayat tersebut sangat sesuai dengan pendidikan
multikultural yang mengajarkan kita agar bisa hidup bertoleransi antar
sesama.

Multikultural juga dijelaskan dalam salah satu hadits yang
menyampaikan kepada kita bahwa semua hamba Allah bersaudara.
Sebagai sesama saudara Kita dituntut agar dapat menciptakan kedamaian
di muka bumi ini. Selain itu antar saudara kita seharusnya dapat memiliki
jiwa saling mengormati, menghargai terhadap perbedaan yang ada, dan
lain sebagainya. karena untuk mencipatkan suatu perdamaian maka
membutuhkan sikap adanya menerima perbedaan latar belakang. Adapun
bunyi hadits tersebut adalah sebagai berikut:

“Dari Amru bin Auf Al Muzni r.a. (katanya: Sesungguhnya

Rasulullah saw.bersabda : Perdamaian itu boleh antara orang-orang

muslim kecuali perdamaian untuk mengharamkan yang halal atau

menghalalkan yang haram; Dan orang-orang muslim itu tergantung
pada syarat-syarat mereka kecuali syarat untuk mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang haram (HR. At Tirmidzi).?

Pelaksanaan pendidikan multikultural, mesti dikembangkan melalui

prinsip solidaritas. Yakni kesiapan untuk berjuang dan bergabung dalam

? Departemen Agama RI Al-Hikmah Al-Quran dan terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), him. 141.
% Abu Bakar Muhammad, Kitab Hadits Tarbiyah, (Surabaya: Al-lkhlas, 1995), him.282.



perlawanan demi pengakuan perbedaan yang lain, dan bukan demi dirinya
sendiri. Solidaritas menuntut agar kita melupakan upaya-upaya penguatan
identitas melainkan menuntut agar berjuang demi dan bersama yang lain.
Dengan berlaku demikian, kehidupan multikultural yang dilandasi
kesadaran akan eksistensi diri tanpa merendahkan yang lain diharapkan
segera terwujud.*

Pendidikan multikultural sebagai kesatuan dari nilai pembelajaran
yang penting untuk diberikan kepada anak usia dini. Pentingnya nilai
pembelajaran multikultural diberikan, dengan harapan anak mampu
memahami bahwa di lingkungan mereka terdapat keragaman budaya.
Keragaman ini mempengaruhi pola pikir, tingkah laku, sehingga manusia
memiliki cara-cara, kebiasaan, aturan-aturan, dan adat istiadat antara satu
dengan yang lain. Jika perbedaan itu tidak dapat dipahami dengan baik dan
bijaksana, konflik akan mudah terjadi di kalangan masyarakat.’

Konflik yang terjadi pada masyarakat Indonesia belakangan ini,
seperti permusuhan dan konflik antar agama, kebencian terhadap budaya
lain yang berbau SARA (suku, agama, ras dan antar golongan)®
menunjukkan bahwa semakin sulitnya menemukan keharmonisan hidup

bersama. Hal ini juga terjadi di kalangan generasi muda, seperti tawuran

191.

* Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.

® Farida Hanum dan Setya Raharja, “Pengembangan Model Pembelajaran Multikultural

Terintegrasi Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Penelitian IImu Pendidikan, Vol.
6, No 2, September 2013.

® Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm 4. Mahfud menjelaskan kasus yang

terjadi akibat disharmonisasi dan rendahnya penerapan nilai-nilai multikultural akan berdampak
pada kejadian perkelahian antara suku Madura dan Dayak di Kalimantan, antar suku Makasar
dengan penduduk asli Timor, pergesekan antar agama Katolik dan Islam, penyerangan di gereja
ST Lidwina Bedhog Trihanggo Sleman 11 Februari 2018 dan lain sebagainya.



antar pelajar yang terjadi hampir setiap hari dan tindakan diskriminasi
antar etnis, merupakan fakta bahwa sulitnya hidup harmonis. Akibatnya,
sikap menghargai di antara mereka menjadi kurang, yang disebabkan
minimnya internalisasi nilai-nilai kebhinekaan, dan ajaran etnis yang
bersifat eksklusif baik dalam keluarga maupun agama.’

Menanggapi konflik diatas, pendidikan multikultural menawarkan
satu alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang
berbasis kepada pemanfaatan keragaman yang ada pada masyarakat,
khususnya pada peserta didik seperti keragaman agama, suku, etnis,
gender, status sosial, dan ras.®> Melalui pendidikan berkarakter nilai-nilai
multikultural berarti telah berupaya mengurangi konflik yang terjadi di
masyarakat dengan memperhatikan dimensi-dimensi yang terkait erat
dengan pendidikan secara universal oleh suatu bangsa.’

Pendidikan berkarakter nilai-nilai multikultural yang ditanamkan
pada anak usia dini memiliki peranan dan menentukan perkembangan
anak. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam

berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang

" Kasdin Sihotang, Pendidikan Multikultural; Membangun Karakter Inklusif-Kritis,
(StafPPE dan Koordinator UPT MPK Unika Atma Jaya, Jakarta, 2015), him. x

® Farida Hanum dan Setya Raharja, “Pengembangan Model Pembelajaran Multikultural
Terintegrasi Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Penelitian limu Pendidikan, Vol.
6, No 2, September 2013

° Maslikhah, Quo Vadis Pendidikan Multikultur; Rekonstruksi Sistem Pendidikan
Berbasis Kebangsaan, (STAIN Salatiga Press: Salatiga, 2007, him 49



perkembangan hidup manusia.’® Dengan ada nya penerapan nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran pada anak usia dini, maka akan
menyiapkan generasi - generasi yang berjiwa nasioalisme, pancasilaisme,
toleransi, saling menghormati, menghargai perbedaan yang ada dan lain
sebagainya.

Terkait dengan uraian diatas, maka pendidikan untuk anak usia dini
harus mendapatkan perhatian yang lebih baik dari segi pengelolaannya
dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara profesional, memenuhi
standar, dan berkelanjutan. Kondisi pada akhir ini muncul dikalangan
masyarakat terkait banyaknya berdiri lembaga-lembaga pendidikan anak
usia dini dapat dikatakan masih kurang baik dalam pengelolaannya. Selain
itu, terdapat kurangnya perhatian dan pembinaan dari pemerintah terhadap
kualitas atau mutu pada penyelenggaraan pendidikan anak usia dini.

Dalam mewujudkan tujuan diatas, guru sebagai pelaksana
pendidikan berperan penting dalam mengelola pembelajaran di kelas.
Dilihat dari posisinya yang tidak hanya sebagai pengajar transfer
ofknowledge tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of values dan
sekaligus pembimbing, maka peran guru dalam mensukseskan proses
belajar-mengajar tidak dapat dipandang dengan sebelah mata.™

Guru sebagai manajer pendidikan memiliki peran yang penting

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2009), him. 8

' Mgs. Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, Implementasi Konsep, Karakteristik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 161.



Barmawi Munthe bahwa kualitas pembelajaran seorang guru atau dosen
sangatlah strategis, karena ia berfungsi sebagai ujung tombak terjadinya
perubahan dari hal yang belum bisa menjadi bisa dari belum menguasai
menjadi menguasai dari belum mengerti menjadi mengerti yang didapat
melalui suatu pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan suatu bangsa
tergantung kepada kualitas pembelajaran.*?

Agar terwujudnya pendidikan yang diinginkan sesuai dengan
harapan, maka perlu adanya manajemen untuk mengelola pendidikan pada
ranah yang sesuai khususnya pada pendidikan anak usia dini, yang
nantinya akan menanamkan nilai-nilai multikultural dalam kehiudpan
sehari-hari dan terbentuknya peserta didik yang berkarakter dan berjiwa
toleransi, nasionalisme, saling menghargai, menghormati, dan lain
sebagainya.

Salah satu sekolah yang telah menerapkan nilai-nilai multikulral
dalam kegiatan pembelajaran adalah Taman Kanak-Kanak Cinta Bangsa
Yogyakarta. Taman Kanak-Kanak Cinta Bangsa Yogyakarta merupakan
lembaga pendidikan anak usia dini yang telah menerapkan pendidikan
multikultural. Dimana dalam satu lingkungan sekolah tersebut terdapat
perbedaan latar belakang yang terdiri dari agama, suku, ras, budaya, sosial,

ekonomi, dan lain sebagainya.’® Perbedaan tersebut tidak hanya pada

2 Wais Al- Qorni, “Manajemen Pembelajaran Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Tauhid
dan Entrepeneurship Di TK Khalifah Yogyakarta”. Tesis, MKPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016, him. 6.

13 Observasi lapangan TK Cinta Bangsa Yogyakarta pada tanggal 20 Januari 2018, Jam
07.30.



peserta didik,akan tetapi juga ada pada tenaga pendidik dimana terdapat
guru yang berlatar belakang agama Islam dan Kristen."

Pengelolaan pembelajaran TK Cinta Bangsa Yogyakarta mengarah
pada penerapan fungsi-fungsi manajemen, dimana guru melakukan
kegiatan pengelolaan proses belajar mengajar dari perencanaan,
pengorganisasian, pelakasanaan, dan pengawasan di dalam kelas. Fungsi-
fungsi manajemen tersebut dilakukan oleh guru agar melahirkan generasi-
generasi yang memiliki jiwa nasionalisme, pancasilaisme, toleransi, saling
menghormati, menghargai, peduli, empati dan lain sebagainya.’®

Selain itu juga guru TK Cinta Bangsa Yogyakarta telah berusaha
untuk memberikan pendidikan yang terbaik kepada para siswa. Guru
berusaha untuk bersikap adil kepada seluruh siswa dengan berbagai latar
belakang yang berbeda tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang
lain. Dengan menanamkan nilai-nilai multikultural kepada siswa pada usia
dini tersebut, para guru memiliki tujuan dan harapan dapat
mengembangkan dan mencetak generasi yang berjiwa nasional, toleransi,
dan lain sebagainya.

Lebih lanjut, sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah TK
Cinta Bangsa Yogyakarta bahwa pendidikan multikultural pada saat ini
penting untuk dilaksanakan dalam lembaga pendidikan agar dapat

menciptakan generasi yang lebih baik dari segi moral, prilaku, budi

07.30.

14 Observasi lapangan TK Cinta Bangsa Yogyakarta pada tanggal 20 Januari 2018. Jam

1> Wawancara dengan Miss Endang, selaku Guru dan Kepala Sekolah TK Cinta Bangsa

tanggal 18 Februari 2018 pukul 13.00.



perkerti dan lain sebagainya. Berikut sebagaimana dipaparkan pada saat
wawancara:

Menurut saya pendidikan mutikultural itu sangat penting untuk
dilakukan pada lembaga pendidikan mengingat negara Indonesia
yang sudah multikultural. Kami mencoba untuk menangkap bahwa
itu sangat penting terutama sekolah, terutama di sekolah kami ini
dengan adanya beberapa agama disini Islam, Kristen, Katolik
benar-benar bisa saling menyatu dan itu kita programkan melalui
kurikulum. Pada kurikulum kita programkan adanya pendidikan
agama, budi bekerti, dan pendidikan kebangsaan. Ketiga
penl%idikan tersebutlah yang menjadi program unggulan di sekolah
ini.

Karakteristik  pendidikan  multikultural memiliki  beberapa
komponen vyaitu pertama, pendidikan yang berprinsip pada demokrasi,
kesetaraan, dan keadilan. Kedua, prinsip demokrasi, keadilan dan
kesetaraan merupakan prinsip dasar yang mendasar pendidikan
multikultural baik pada level ide, proses, maupun gerakan. Karakteristik
tersebut sejalan dengan program UNESCO tentang Education For All
(EFA), yaitu program pendidikan yang memberikan peluang yang sama
kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan. *’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa TK Cinta
Bangsa Yogyakarta memiliki karakteristik pendidikan multikultural yang
menjadi benang merahnya yaitu seperti terdapat perbedaan agama yang

dianut oleh peserta didik, guru, maupun karyawan. Kemudian di TK Cinta

Bangsa terdiri dari beberapa suku Jawa, Sumatra, Manado, dan lain

' Wawancara dengan Miss Endang, selaku Guru dan Kepala Sekolah TK Cinta Bangsa
tanggal 18 Februari 2018 pukul 13.00.

7 Achmad Rois, “Pendidikan Islam Multikultural Telaah Pemikiran Muhammad Amin
Abdullah”, dalam Jurnal Episteme, Volume 8 Nomor 2 Desember 2013 halaman 310.



sebagainya. TK Cinta Bangsa juga menanamkan nilai-nilai karakter
dengan menunjung tinggi tanah air melalui pendidikan kebangsaan,
pendidikan budi pekerti dan pendidikan agama untuk menanamkan nilai-
nilai karakter toleransi kepada peserta didik. Selain itu TK Cinta Bangsa
juga mengadakan acara pada hari-hari besar agama yang dianut oleh
peserta didik dengan tujuan dapat menumbuhkan rasa saling menghormati
antar beda agama dan toleransi pada usia dini terhadap peserta didik."®

Komponen-komponen di atas merupakan hal yang menjadi
karakteristik pendidikan multikultural yang ada di TK Cinta Bangsa
Yogyakarta menjelaskan bahwa peserta didik dapat menerima pendidikan
yang sama secara adil tanpa mebeda-bedakan latar belakangnya. Secara
umum diketahui bahwa TK Cinta Bangsa tidak mendeklarasikan
menerapkan manajemen pendidikan multikultural, akan tetapi karakteristik
pendidikan multikultural yang ada di TK Cinta Bangsa tersebut dikelola
dalam kegiatan pembelajaran dan menjadi suatu kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan oleh peserta didik pada setiap aktivitas belajar dengan harapan
anak-anak TK Cinta Bangsa dapat memiliki jiwa yang toleransi,
nasionalisme, saling menghormati, menghargai, cinta terhadap tanah air
dengan latar belakang yang ada.

Dengan adanya keunikan yang menjadi karakteristik yang dimiliki
oleh TK Cinta Bangsa tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih

lanjut bagaimana guru memenej atau mengelola pendidikan multikultural

'8 Hasil observasi awal lapangan di TK Cinta Bangsa Yogyakarta pada 4 Januari 2018
Pukul 07.30.
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pada kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di TK Cinta Bangsa

Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah dipaparkan
diatas, maka perlu adanya rumusan masalah yang memfokuskan penelitian
ini. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Manajemen Pembelajaran Multikultural di TK
Cinta Bangsa Yogyakarta?
2. Apa hasil pencapaian dari Penerapan Manajemn Pembelajaran

Multikultural di TK Cinta Bangsa Yogyakarta?

. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki
tujuan antara lain: Pertama, untuk mendeskripsikan konsep manajemen
pembelajaran multikultural di kelas TK Cinta Bangsa Yogyakarta. Kedua,
untuk mengetahui hasil yang dicapai pembelajaran multikultural di kelas
TK Cinta Bangsa Yogyakarta.

Penelitian ini memiliki kegunaan dari segi teoritis dan praktis.
Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
penerapan pendidikan multikultural. Para guru dapat menanamkan nilai-
nilai pendidikan multikultural kepada peserta didik sehingga para peserta

didik dapat memiliki jiwa toleransi yang tinggi, saling menghargai,
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menghormati antara satu dengan yang lain dalam perbedaan budaya,
agama, ras, suku, sosial, dan lain sebagainya.

Adapun kegunaan dari segi praktis, hasil dari penelitian ini
dimaksudkan untuk memberikan manfaat kepada kepala sekolah selaku
pemimpin lembaga dapat meningkatkan kemajuan sekolah yang dipmpin
menjadi lebih baik lagi serta memberikan contoh teladan kepada seluruh
stakeholder pendidikan dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan
multikultural.

Untuk para guru sebagai pelaksana berjalannya proses pendidikan
dapat berkontribusi secara optimal dan maksimal dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dapat menanamkan nilai-nilai multikultural
kepada peserta didik sehingga output dari peserta didik dapat memiliki
jiwa toleransi yang baik, menjunjung tinggi sikap saling menghormati
antar sesama perbedaan, menghargai, menolong, bertanggung jawab dan
lain sebagainya. adapun kegunaan dari orang tua dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman bahwa berbeda itu indah tanpa harus saling
mempermasalahkan atau membeda-beakan perbedaan budaya, agama, ras,

suku di lingkungan masyarakat.

. Kajian Pustaka
Pada bagian kajian pustaka ini, penulis melakukan kajian dari
penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya

dengan membandingkan titik perbedaan dengan yang penulis lakukan
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dengan penelitian tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas titik
perbedaan yang akan diteliti dengan yang sebelumnya. Adapun penelitian-
penelitian dibawah ini sebagian besar yaitu berupa naskah akademik
seperti Tesis dan Jurnal.

Yanti Sri Danarwati tentang “Manajemen Pembelejaran Dalam
Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan”. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa penerapan manajemen pembelajaran dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan proses peningkatan mutu pendidikan perlu dicari
alternatif pengelolaan perguruan tinggi. Hal ini mendorong lahirnva
konsep manajemen peningkatan mutu berbasis perguruan tinggi.
Manajemen alternatif ini memberikan kemandirian kepada perguruan
tinggi untuk mengatur dirinya sendiri dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan, tetapi tetap mengacu kepada kebijakan nasional. Konsekuensi
dan pelaksanaan program ini adanya komitmen yang tinggi dari berbagai
pihak yaitu orang tua/masyarakat, dosen, pimpinan perguruan tinggi,
mahasiswa dan staf lainnya disatu sisi, dan pemerintah disisi lainnya
sebagai partner dalam mencapai tujuan peningkatan mutu pendidikan.
Dalam rangka pelaksanaan konsep manajemen ini, strategi yang dapat
dilaksanakan oleh perguruan tinggi antara lain meliputi evaluasi diri (self
evaluation) untuk menganalisa kekuatan dan kelemahan perguruan

tinggi.™

9 Lebih detail lihat, Yanti Sri Danarwati, “Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan” dalam Jurnal Solo, Volume 1 No 6 September 2015.
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Wais Al-Qorni tentang ‘“Manajemen Pembelajaran Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Tauhid Dan Enterpreneurship Di TK Khalifay
Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa manajemen
dalam pembelajaran Tauhid dan Enterpreneurship dibagi menjadi
beberapa tahap yakni perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan
persiapan pembelajaran guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan
kepada ssiswa sesuai dengan RKH (Rencana Kerja Harian),
pengorganisasian pembelajaran TK Khalifah Yogyakarta dilakukan
sebelum masuk mengajar dan ketika masuk mengajar.

Sebelum masuk kelas sebagai tahap persiapan adalah guru
merusmuskan apa yang penting untuk diberikan kepada siswa memilih alat
bantu belajar dan merancang waktu yang sesuai dengan pokok bahasan.
Pelaksanaan pembelajaran yaitu dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan oleh pihak lembaga khalifah. Adapun kegiatan
pembelajaran tersusun dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.®

Dewi Rayuni tentang ‘“Manajemen Pembelajaran di Madrasah
Aliyah Negri 3 Palembang”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa
manajemen pembelajaran guru MAN 3 palembang sudah melaksanakan
prosedur maanjemen pembelajaran yang meliputi perencanaa, pelaksanaa
atau pengorganisasian, dan pengawasan. Semua guru MAN 3 telah
melakukan prosedur pembelajaran dengan mentusun rencana apabila akan

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bentuk perencanaan yang

2 Wais Al-Qorni, Manajemen Pembelajaran Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Tauhid dan
Enterpreneurship di TK Khalifah Yogyakarta, Tesis. Diajukan Pada Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016.
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dipersiapkan adalah membuat silabus, program tahunan, program
semester, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran, kartu soal, dan kartu
jawaban serta daftar penilaian.

Pada aspek pelaksanaan atau pengirganisasian secara umum
diperoleh gambaran bahwa guru MAN 3 Palembang melaksanakan
pengorganisasianpembelajaran dengan misi agar peserta didik membangun
gagasan sendiri. Guru memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
peserta didik untuk berbuat, berpikir, dan berinteraksi dengan lancar
termotivasi tanpa hambatan guru. Sedangkan pada aspek evaluasi
pembelajaran guru MAN 3 telah melakukan evaluasi secara teratur dan
terjadwal, baik evaluasi pada setiap kegiatan pembelajaran maupun pada
saat tengah semester dan akhir semester.?

Saiful Mufid tentang “Implementasi Manajemen Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Madrasah Aliyah Negri Paron
Ngawi”. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Implementasi
Manajemen pembelajaran untuk meningkatkan mutu lulusan di MAN
Paron Ngawi dalam proses Pengelolaan Pembelajaran secara keseluruhan
sudah baik. Kepala Madrasah telah melakukan pengelolaan pembelajaran
antara lain: menguasai garis-garis besar program pengajaran untuk tiap
bidang studi dan tiap kelas, menyusun program sekolah untuk satu tahun,
menyusun jadwal pelajaran, mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan

model satuan pengajaran, mengatur kegiatan penilaian, melaksanakan

! Lihat detail dalam Dewi Rayuni, “Manajemen Pembelajaran di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Palembang”, dalam Jurnal Ta’dib Volume XV Nomor 01, Edisi Juni 2010.
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norma-norma kenaikan kelas, mengkoordinir kegiatan bimbingan sekolah,
memelihara dan mengembangkan buku perpustakaan sekolah dan alat-alat
pelajaran. Sedangkan pengelolan yang dilakukan oleh guru diantaranya:
penataan ruang kelas, penataan peserta didik, penggunaan sumber belajar,
penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan sarana dan prasarana.?

Printa Kusuma Astuti tentang ‘“Pendidikan Multikultural
Pendidikan Multikultural oleh Guru Beda Agama dalam Menanamkan
Kompetensi Spiritual Siswa Di SMP N 1 Kasihan Bantul”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultural dalam
kompetensi spiritual oleh guru beda agama di SMP N 1 Kasihan Bantul
dapa dilihat dari implementasi ibadah dalam pembelajaran, implementasi
spiritual dalam proses pembelajaran, integrasi spiritual dalam materi
pelajaran dan penilaian kompetensi spiritual.

Problematika  penerapan  pendidikan  multikultural — dalam
menanamkan kompetensi spiritual peserta didik adalah proses
pembelajaran yang condong kepada mayoritas, respon negatif dari teman
sejawat terhadap guru minoritas, dan pendidikan multikultural yang masih
belum sepenuhnya diterima siswa. upaya mengatasi problematika

penerapan pendidikan multicultural oleh guru beda agama dalam

%2 saiful Mufid, Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Di Madrasah Aliyah Negri Paron Ngawi, Tesis. Diajukan Pada Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016.
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menanamkan kompetensi spiritual peserta didik adalah dengan mengubah
kebijakan di sekolah yang cenderung mengutamakan mayoritas.*

Khairul Bary tentang “Pendidikan Multikultural dalam Adat
Minang Kabau Menurut Perspektif Pemangku Adat di Sumatra Barat”.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan nilai — nilai multikultural yang
terkandung dalam adat Minangkabau meliputi nilai demokrasi, nilai hak
asasi manusia, nilai toleransi, nilai keadilan, sosial, gender dan nilai-nilai
kesetaraan. Terdapat pula dasar adat yang terdiri dari Al-qur’an, alam
sekitar dan pemikiran manusia. Terdapat pendidikan agama Islam dalam
adat Minangkabau sehingga adat tersebut harus mengikuti segala aturan
agama Islam. Aturan dalam adat dan agama mengutamakan rasa dalam
interaksi sesama manusia dan alam sekitarnya. Adat Minangkabau
mempunyai dasar dari Al-qur’an, alam sekitar serta pemikiran manusia.
Ketiganya menghasilkan falsafah adat,” adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah”. %

Hariyanto tentang ‘“Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini
di TK Harapan Bangsa Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan penyelenggaraan pendidikan
multikultural pada anak usia diselenggarakan dengan pendekatan orientasi

kurikulum, pendekatan sistem pembelajaran, pembelajaran berbasis sentra-

% Printa Kusuma Astuti, Pendidikan Multikultural oleh Guru Beda Agama di SMP N 1
Kasihan Bantul, Tesis, Diajukan Pada Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun 2016.

2 Khairul Bary, Pendidikan Multikultural dalam Adat Minang Kabau Menurut Perspektif
Pemangku Adat di Sumatra Barat, Tesis, Diajukan Pada Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tahun 2014.
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sentra kegiatan, dan penanaman nilai-nilai perilaku positif pada anak.
Dampak penyelenggaraan pendidikan multikultural terhadap perilaku anak
di TK Harapan Bangsa tercermin dengan terbentuknya anak menjadi
pribadi yang toleran, anak belajar untuk memahami dan mengerti
bagaimana seharusnya berprilaku dan memperlakukan teman-temannya
walaupun mereka dalam kondisi latar belakang, ras, etnis, budaya, dan
agama yang berbeda, anak terlatih untuk memiliki pemahaman yang baik

tentang multikultural, anak mampu mengendalikan diri. %

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitataif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati. Sebagaimana yang
dikemukakan Moelong, penulis langsung masuk ke lokasi penelitian
dan mengumpulkan data selengkap mungkin.?® Dari jenis penelitian
yang digunakan ini, penulis berusaha untuk menjelaskan dan
menggambarkan masalah yang diangkat secara deskriptif tentang
manajemen pendidikan multikultural di TK Cinta Bangsa Yogyakarta.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

% Hariyanto, Pendidikan Multikultural Pada Anak Usia Dini di TK Harapan Bangsa
Condong Catur Yogyakarta, Tesis, Diajukan Pada Program Pascasarjana: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Tahun 2011.

% |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 122.
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Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang menjadi sumber
data (key informan) seperti kepala sekolah, guru, dan waka kurikulum
TK Cinta Bangsa. Sedangkan objek penelitian adalah pokok persoalan
yang akan diteliti atau dianalisis. Adapun objek yang dimaksud dalam
hal ini adalah bagaimana manajemen pendidikan multikultural yang
ada di TK Cinta Bangsa Yogyakarta.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-Kanak Cinta Bangsa
JIn. Retnodumilah Pilahan Kota Gede Yogyakarta. Pemilihan lokasi
penelitian ini dikarenakan jarak tempuh yang tidak terlalu jauh dengan
tempat tinggal peneliti. Adapun pemilihan penelitian yang dilakukan di
TK Cinta Bangsa Yogyakarta berdasarkan beberapa pertimbangan-
pertimbangan. Pertama, TK Cinta Bangsa Yogyakarta memiliki
keunikan yang ada seperti adanya perbedaan agama yang terdiri dari
peserta didik, guru, maupun tenaga kependidikan dimana dengan
perbedaan agama tersebut menjadi dasar dalam penentuan pemilihan
penelitian di TK Cinta Bangsa.?’ Kedua, terdapat perbedaan pada
aspek budaya, etnis, suku, usia, tingkat ekonomi, dan lain
sebagainya.?® Ketiga, mengingat bahwa TK Cinta Bangsa merupakan
lembaga pendidikan anak usia dini. Anak usia dini merupakan usia

dimana pertumbuhan dan perkembangan anak yang begitu pesat.

" Observasi awal lapangan di TK Cinta Bangsa Yogyakarta pada tanggal 6 Januari 2018
pukul 07.30.

%8 Observasi awal lapangan di TK Cinta Bangsa Yogyakarta pada tanggal 7 Januari 2018
pukul 07.30.
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Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang
perkembangan hidup manusia. Dengan ada nya penerapan nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran pada anak usia dini, maka akan
menyiapkan generasi - generasi yang berjiwa nasioalisme,
pancasilaisme, toleransi. Selain itu kepala sekolah TK Cinta Bangsa
juga memberikan penjelasan bahwa lembaga TK Cinta Bangsa dimulai
pada pendidikan bawah terlebih dahulu, dan apabila pendidikan pada
taman kanak-kanak sukses diselenggarakan tidak  menutup
kemungkinan untuk membuka lembaga pendidikan berbasis
multikultural pada tingkat jenjang pendidikan selanjutnya.”® Maka
dengan demikian beberapa hal di atas merupakan alasan dasar peneliti
dalam memilih lokasi penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan yang dibutuhkan
penulis dalam penelitian ini, maka digunakan metode pengumpulan
data jenis penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur yang sudah termasuk dalam

kategori in-depth interview. Dalam pelaksanaanya, jenis

? Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Cinta Bangsa Ibu Endang Anas Suhartini, pada
tanggal 22 Februari 2018 jam 13.00 di kantor TK Cinta Bangsa.
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wawancara ini lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah
untuk menentukan permasalahan secara lebih terbuka dengan
meminta pendapat dan ide-ide dari pihak yang diajak
wawancara. *°

Dalam penelitian ini, informan ditentukan secara
purposive dengan pertimbangan bahwa yang dijadikan
informan tersebut adalah orang yang paling tahu. Oleh karena
itu, informan yang diwawancara oleh peneliti adalah Kepala
Sekolah Miss Anas Endang Suhartini, para guru TK Cinta
Bangsa antara lain Miss Tuti, Miss lin, dan Miss Menik, dan
Waka Kurikulum oleh Miss Anas Endang Suhartini TK Cinta
Bangsa.
Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang masalah yang peneliti teliti. Dalam hal ini
peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati
secara langsung bagaimana manajemen  pendidikan
multikultural yang diterapkan dan mengamati secara langsung
bagaimana implementasi pendidikan multikultural pada

kegiatan belajar mengajar di TK Cinta Bangsa.

3. Dokumentasi

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2010), him. 320.
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Dalam hal ini peneliti menggali data tentang profil TK
Cinta Bangsa dengan seluruh kegiatan belajar mengajar yang
berlangsung serta data-data sekolah yang meliputi: gambaran
umum lembaga, sejarah sekolah, visi misi dan tujuan lembaga,
struktur organisasi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan,
keadaan siswa, kurikulum dan sarana prasarana yang tentunya

didapatkan dari bagian Tata Usaha TK Cinta Bangsa.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data
deskriptif dengan metode kualitatif, yaitu menguraikan dengan apa
adanya kemudian dianalisa dengan bertitik tolak pada data-data
tersebut sambil mencari jalan keluar. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis induktif , yaitu suatu proses pemahaman
yang didasarkan pada informasi atau data dan fakta dari lapangan dan
kemudian mencoba mensistesikannya ke dalam beberapa kategori atau

mencocokkanya dengan teori yang ada.*

Adapun metode yang
digunakan dengan tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

618.

1 M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), him.
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polanya dan membuang hal-hal yang tidak perlu.*> Reduksi data
terjadi secara terus menerus selama penelitian kualitatif
berlangsung. Reduksi ini terus berlanjut sesudah penelitian
lapangan, sampai laporan akhir tersusun.
b. Penyajian Data
Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk
narasi. Penyajian data yang digunakan dalam bentuk uraian, table,
grafik dan  sejenisnya®**  Semuanya dirancang  guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah diraih. Dengan demikian, peneliti dapat melihat
apa yang sedang terjadi kemudian menentukan kesimpulan.
c. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesipulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila
ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya.** Sekumpulan informasi yang telah diperoleh dan
tersusun akan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan hanya sebagian dari kegiatan dan terus

diverifikasi selama penelitian berlangsung.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif. Kualitatif..., hlm. 338.
* bid., him. 341.
% Ibid., him. 345.
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6. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menguji validitas data yang diperoleh dalam penelitian
ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Ada tiga macam teknik triangulasi yaitu;
triangulasi sumber data yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperolah melalui
beberapa sumber. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dan triangulasi waktu yaitu pengujian
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda. *°

Untuk mengetahui kredibilitas data yang diperoleh oleh penulis
menggunakan teknik triangulasi sumber, dimana peneliti mengecek
data yang didapatkan melalui beberapa sumber yang ada. Untuk
mendapatkan kredibilitas data yaitu dengan cara mengecek kembali
data-data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian data yang disimpulkan oleh peneliti dimaksudkan untuk

memperolah jawaban berdasarkan rumusan permasalahan yang ada.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 372.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian tesis ini agar terarah dan sesuai dengan yang diharapkan.
Penulis membagi sistematika pembahasan menjadi empat bab yang terdiri
dari beberapa sub bab pembahasan. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:

BAB | membahas pendahuluan. Di dalamnya memuat latar
belakang masalah rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Dberisi landasan teori yang terdiri dari pengertian
manajemen,  fungsi-fungsi  manajemen,  pengertian  manajemen
pembelajaran, fungsi-fungsi manajemen pembelajaran dan pengertian
pembelajaran multikultural dengan bagian-bagiannya.

BAB Il tentang gambaran objek penelitian. Mendeskripsikan
tentang profil sekolah, sejarah berdirinya TK Cinta Bangsa, Visi Misi,
Keunggulan, Keadaan kepala sekolah, Pendidik dan tenaga kependidikan,
siswa, kurikulum dan sarana prasarana.

BAB IV merupakan bab analisis dan pembahasan tentang hasil
penelitian data tentang manajemen pembelajaran multikultural di TK Cinta
Bangsa. Di bab ini penulis membahas dua poin pembahasan yaitu
manajemen pembelajaran multikultural di TK Cinta Bangsa, dan hasil
yang dicapai dari pembelajaran multikultural yang diterapkan di TK Cinta

Bangsa.
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BAB V merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran.
Simpulan dalam penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah

yang dipertanyakan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terkait “Manajemen
Pembelajaran Multikultural” dapat disimpulkan bahwa pertama, manajemen
pembelajaran yang dilakukan oleh guru TK Cinta Bansga Yogyakarta
menghasilkan beberapa kesimpulan yang sekaligus merupakan jawaban atas
rumusan permasalahan yang telah dikemukakan pada bab pertama, secara
rinci adalah dalam mengelola pembelajaran telah menggunakan fungsi-fungsi
manajemen sebagai acuan yang meliputi empat unsur utama yaitu terdiri dari
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Dari perencanaan pembelajaran
yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat dari
program rencana pelaksanaan pembelajaran tahunan, semester, mingguan,
dan harian.

Adapun fungsi dari pengorganisasian pembelajaran dapat dilihat dari
alokasi waktu dan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Dalam internalisasi nilai-nilai multikultural dapat dilihat fungsi pelaksanaan
pembelajaran dengan proses kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Dan
terakhir fungsi penilaian pembelajaran multikultural dapat dilihat dari teknis

pembelajaran yang berpedoman pada program pengembangan nilai. Melihat

128
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program pengembangan nilai yang disusun, penulis berpendapat belum
terlihat secara jelas skala penilaian dengan indikator nilai multikulral tersebut.

Sedangkan hasil kedua yang dicapai dari pembelajaran multikultural
TK Cinta Bangsa Yogyakarta adalah terbentuknya jiwa nasionalisme, saling
menghormati, peduli, menghargai dan lain sebagainya. Sedangkan nilai-nilai
multikultural yang telah berhasil diterapkan adalah adanya nilai demokrasi,
nilai keadilan, nilai kesetaraan, nilai toleransi, nilai kedamaian dan
kebersamaan. Kemudian guru TK Cinta Bangsa Yogyakarta berupaya untuk
memberikan hak yang sama kepada seluruh peserta didik tanpa membeda-
bedakan antara satu dengan yang lain berdasarkan latar belakang yang

berbeda.

B. Saran-Saran
Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis kepada pihak-pihak
yang telah memberikan kontribusi dalam penelitian yang penulis lakukan
tentang “Manajemen Pendidikan Multikultural TK Cinta Bangsa”, maka
dengan kerendahan hati, penulis memberikan saran kepada beberapa
pihak agar dapat menjadikan pendidikan yang lebih baik lagi antara lain
sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
Sebagai pimpinan yang memiliki peran utama dalam
menyelenggarakan pendidikan maka diharapkan kepala sekolah dapat

meningkatkan mutu pembelajaran multikultural menjadi lebih baik
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lagi, memenuhi dan memfasilitasi segala kebutuhan terkait tentang

pembelajaran multikultural yang ada di TK Cinta Bangsa.

. Guru

Dalam membimbing anak-anak TK Cinta Bangsa guru sebagai
pelaksana pembelajaran multikultural hendaknya menjalankan fungsi
dan peran nya sebagai fasilitator. Namun guru juga harus mampu
meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada para peserta didik
sehingga peserta didik dapat merasakan perhatian dan kasih sayang
dari seorang guru secara adil. Guru juga harus mengadakan inovasi-
inovasi dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga tidak
menimbulkan rasa bosan kepada para peserta didik. Kemudian guru
harus mampu untuk menciptakan kekreatifan, inovasi, terkait
pembelajaran pendidikan multikultural sesuai dengan perkembangan
zaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa
secara implisit TK Cinta Bangsa Yogyakarta memang belum
menerapkan manajemen pembelajaran multikultural akan tetapi
pendidikan multikultural yang ada menjadi suatu keunikan yang
dimiliki TK Cinta Bangsa. Dengan demikian dapat menjadi masukan
terhadap pihak penyelenggara TK Cinta Bangsa kedepannya agar
dapat melakukan inovasi-inovasi dalam memenej pendidikan

multikultural dengan lebih baik lagi.
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Kegiatan pendidikan agama Nasrani pada hari Jumat



Kegiatan mewarnai pada saat pendidikan agama Islam



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tahunan TK Cinta Bangsa Yogyakarta Tahun

Ajaran 2017/2018

No Kegiatan

Woaktu Pelaksanaan

1. Pelaksanaan kurikulum

d. Penerimaan
perkembangan anak

a. Permulaan tahun ajaran
b. Kegiatan puncak tema
c. Hari-hari libur

e Libur semester 1

e Libur semester 2 dan hari
raya ldul Fitri

laporan capaian

e Semester 1

e Semester 2

Penerimaan peserta didik baru

17 Juli 2017

Hari Jum’at Minggu ke 3
18-30 Desember 2017
11 Juni -14 Juli 2017

16 Desember 2017
9 Juni 2018
Januari- Juli 2018

2. Kegiatan pendukung

Kegiatan mendatangkan nara
sumber

Kunjungan keluar sekolah
Kegiatan hasil karya anak
Pentas seni

Perayaan hari-hari besar

2 kali sesuai tema
Sebulan sesuai tema
Akhir semester 1
Akhir semester 2

Idul fitri, Natal, Paskah

3. Kegiatan keorangtuaan
e Pertemuan keorangtuaan Juli,September,desember
e Ulang tahun Cinta Bangsa 2018
e Hari keluarga 7 April 2018
Setiap akhir tahun
pelajaran
4. Layanan kesehatan dan gizi

Penimbangan

Pengukuran tinggi badan
Pemeriksaan kesehatan umum
Pemeriksaan kesehatan gigi
Pemberian makanan 4 sehat 5
sempurna dan gosok gigi bersama

Setiap 6 bulan sekali
Setiap 6 bulan sekali

Setiap 6 bulan sekali
Setiap 6 bulan sekali

Setiap hari jum’at




Perencanaan Pembelajaran Semester TK Cinta Bangsa Yogyakarta Tahun Ajaran

2017/2018
KD Materi Pembelajaran | Tujuan RencanaKegiatan
1.2(Nam) | 1. merawat dan 1. anak terbiasa 1. Menggambar
menjaga tanaman berprilaku sopan, baik, sawah, membilang
3.3-4.3 sebagai ciptaan dan hormat. gambar sawah,
(fismot) Tuhan 2.anak dapat menghubungkan
2. permainan melakukankoordinasi gambar sawah
2.12 motorik kasar atau gerakan mata, tangan, dengan tulisannya,
(sosem) halus dengan aturan | kaki, kepala membentuk sawah
menirukan tarian dengan lego.
3.12-4.12 | 3.membiasakan 3.anak dapat 2. Mewarna gambar
(bahsa) eksploratif menunjukkan aktivitas petani, meniru kata
yang bersifat petani, mengecat
3.15-4.15 eksploratif dan caping, menyusun
(seni) 4.mengerjakan menyelidik huruf menjadi kata
sesuatu hingga tuntas | 4. anak terbiasa petani.
memiliki sikap 3. Menghubungkan
bertanggung jawab gambar padi dengan
5.membuat berbagai | atas prilakunya lambang
hasil karya dan 5.anak dapat bilangannya, meniru
aktifitas seni berkomunikasi secara kata padi, mewarna
lisan, memiliki gambar padi,
pembendaharaan kata membentuk gambar
serta mengenal padi dari bombigq
simbol-simbol untuk 4. Mengisi pola
persiapan membaca gambar bajak,
6.anak dapat membilang gambar
melukisdengan bajak, menggunting
berbagai cara dan gambar bajak,
objek membentuk bajak
dengan was
5. Membilang gambar

traktor, menebalkan
kata traktor,
menempel gambar
traktor, membentuk
traktor dengan
balok.




Aspek Perkembangan Anak TK Cinta Bangsa Yogyakarta

Program pengembangan KD Indikator
1. Nilai agama dan moral 3.2-4.2 | Mengenal prilaku baik dan
santun
2. Fisik motorik 3.3-4.3 | Mengenal anggota tubuh dan
fungsinya
3. Sosial emosional 2.5 Memiliki sikap percaya diri
4. Bahasa 3.12- Menuliskan bentuk-bentuk
4.12 simbol
5. Kognitif 3.6-4.6 | Mengenal bentuk warna dan
ukuran benda
6. Seni 2.4 Membuat karya seni sesuai

kreativitasnya




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH) TK Cinta Bangsa
Semester / Bulan / Minggu ke : l1/Januari /5
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub tema: Binatang/lkan/Lele, gurami, nila, patin, tengiri

Kelompok/ Usia : B/5-6 tahun

Hari/ Tanggal : Kamis, 1 Februari 2018

Model Pembelajar : Kelompok

Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, demonstrasi, tanya jawab
Alokasi Waktu :07.30-10.30

Materi / Kegiatan

Doa sebelum dan sesudah kegiatan
Mengisi pola gambar gurami,

Menempel gambar gurami,

Menulis kata ikan gurami,

Menyusun lego menjadi kolam ikan gurami

Materi yang masuk dalam pembiasaan

Senang berbagi, menjaga kebersihan

Mengucap salam Cinta Bangsa sambil berjabat tangan
Doa sebelum dan sesudah kegiatan

Mencuci tangan

Alat Peraga , sumber belajar dari lingkungan dan bahan

Gambarikan gurame
Kartu huruf

Cat air

Pensil warna
Potongan kertas lipat
Lego

A. PENYAMBUTAN

Mengucap salam Cinta Bangsa

B..PENDAHULUAN/PEMBUKAAN

Baris
Senam
Pendidikan kebangsaan

C.KEGIATAN AWAL

Mengucap salam

Doa sebelum belajar
Mengamati gambarikan gurame
Berdiskusi tentang ikan gurame

D. INTI
1. Guru mengajak anak mengamati tema yang didiskusikan
2. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan
3. Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dari gagasannya
a. Kelompok 1 :, menempel gambar gurami
b.  Kelompok 2 : Mengisi pola gambar gurami
c. Kelompok 3 :menulis kata ikan gurami
Kegiatan pengaman :menyusun lego menjadi kolam ikan gurami
4. Guru menanyakan kepada anak di mana mereka pernah menemukan konsep tersebut
5. Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari
6. Anak menceritakan main yang dilakukan
E. ISTIRAHAT
e  Bermain bebas
e  Antri mengambil sabun cuci tangan
e Cuci tangan
e Doa sebelum makan
e  Makan bersama
e Doasesudah makan
F. PENUTUP
e  Menanyakan perasaan anak selama hari ini
e  Berdiskusi kegiatan yang paling disukai
e  Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan yakni menanyakan pada orang tuanya tentang ikan gurame
e  Evaluasi dan pesan-pesan
e  Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
e  Berdoa setelah belajar



G. RENCANA PENILAIAN
1. Indikator penilaian

Program Pengembangan KD Indikator

e Nilai Agama dan Moral 3.2-42 Membiasakan diri memberi salam

e  Fisik Motorik 2.1 Mampu menjaga kebersihan lingkungan

e  Sosial Emosional 2.7 Membiasakan diri berbagi makanan atau mainan

e Bahasa 3.12-4.12 Memahami simbol atau gambar

e  Kognitif 3.5-45 Mampu menyelesaikan kegiatan dengan berbagai cara untuk
mengatasi masalah

e  Seni 3.15-4.15 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas senigambar dan lukis,
karyatangan dan lainnya

2. Teknik penilaian yang akan digunakan
a. Catatan hasil karya dan portofolio
b. Catatan Anekdot
c.  Skala capaian perkembangan /rating scale , observasi dan unjuk kerja
Mengetahui Yogyakarta, 31 Januari 2018
Kepala TK Guru TK B2

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH) TK Cinta Bangsa
Semester / Bulan / Minggu ke : l1/Januari /5
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub tema: Binatang/lkan/Lele, gurami, nila, patin, tengiri

Kelompok/ Usia : B/5-6 tahun

Hari/ Tanggal : Jumat, 2 Februari 2018

Model Pembelajar : Kelompok

Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, demonstrasi, tanya jawab
Alokasi Waktu :07.30-10.30

Materi / Kegiatan
. Doa sebelum dan sesudah kegiatan
. Meniru kata ikan ,
. mengecat gambar nila,
. finger painting,
. membentuk dengan was
Materi yang masuk dalam pembiasaan
e  Senang berbagi, menjaga kebersihan
e  Mengucap salam Cinta Bangsa sambil berjabat tangan
e Doasebelum dan sesudah kegiatan
e  Mencuci tangan
Alat Peraga , sumber belajar dari lingkungan dan bahan
e  Gambarikan nila

e  Kartu huruf

e Catair

e  Pensil warna

e  Potongan kertas lipat
e Lego

A. PENYAMBUTAN

e  Mengucap salam Cinta Bangsa
B..PENDAHULUAN/PEMBUKAAN

e Baris

e Senam

e  Pendidikan kebangsaan
C.KEGIATAN AWAL

e  Mengucap salam

e  Doa sebelum belajar

e  Mengamati gambarikan nila

e  Berdiskusi tentang ikan nila

1. Guru mengajak anak mengamati tema yang didiskusikan
2. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan
3. Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dari gagasannya

a. Kelompok 1 :Meniru kata ikan

b. Kelompok 2 :finger painting

c. Kelompok 3 :mengecat gambar nila
Kegiatan pengaman :membentuk dengan was

4. Guru menanyakan kepada anak di mana mereka pernah menemukan konsep tersebut
5. Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari
6. Anak menceritakan main yang dilakukan
E. ISTIRAHAT
Bermain bebas
Antri mengambil sabun cuci tangan
Cuci tangan
Doa sebelum makan
Makan bersama
e Doasesudah makan
F. PENUTUP
e  Menanyakan perasaan anak selama hari ini
Berdiskusi kegiatan yang paling disukai
Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan yakni menanyakan pada orang tuanya tentang ikan nila
Evaluasi dan pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk esok hari



e  Berdoa setelah belajar
G. RENCANA PENILAIAN
2. Indikator penilaian

Program Pengembangan KD Indikator

e Nilai Agama dan Moral 3.2-42 Membiasakan diri memberi salam

e  Fisik Motorik 2.1 Mampu menjaga kebersihan lingkungan

e  Sosial Emosional 2.7 Membiasakan diri berbagi makanan atau mainan

e Bahasa 3.12-4.12 Memahami simbol atau gambar

e  Kognitif 3.5-45 Mampu menyelesaikan kegiatan dengan berbagai cara untuk
mengatasi masalah

e  Seni 3.15-4.15 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas senigambar dan lukis,
karyatangan dan lainnya

2. Teknik penilaian yang akan digunakan
a. Catatan hasil karya dan portofolio
b. Catatan Anekdot
c.  Skala capaian perkembangan /rating scale , observasi dan unjuk kerja
Mengetahui Yogyakarta, 1 Februari 2018
Kepala TK Guru TK B2

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH) TK Cinta Bangsa
Semester / Bulan / Minggu ke : l1/Januari /5
Tema/ Sub Tema/ Sub-sub tema: Binatang/lkan/Lele, gurami, nila, patin, tengiri

Kelompok/ Usia : B/5-6 tahun

Hari/ Tanggal : Senin, 5 Februari 2018

Model Pembelajar : Kelompok

Metode Pembelajaran : Pemberian tugas, demonstrasi, tanya jawab
Alokasi Waktu :07.30-10.30

Materi / Kegiatan
. Doa sebelum dan sesudah kegiatan
. Menempel gambar ikan patin,
. Mewarna gambar ikan patin,
«  Membilang gambar ikan patin,
«  Membentuk dengan bombiq
Materi yang masuk dalam pembiasaan
e  Senang berbagi, menjaga kebersihan
e  Mengucap salam Cinta Bangsa sambil berjabat tangan
e Doasebelum dan sesudah kegiatan
e  Mencuci tangan
Alat Peraga , sumber belajar dari lingkungan dan bahan
e  Gambarikan patin
e  Kartu huruf

e Lem
e  Pensil warna
e Bombig

A. PENYAMBUTAN

e  Mengucap salam Cinta Bangsa
B..PENDAHULUAN/PEMBUKAAN

e Baris

e  Senam

e  Pendidikan kebangsaan
C.KEGIATAN AWAL

e  Mengucap salam

e Doa sebelum belajar

e  Mengamati gambarikan patin

e  Berdiskusi tentang ikan patin

1. Guru mengajak anak mengamati tema yang didiskusikan
2. Guru memberikan anak kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang terkait dengan tema yang didiskusikan
3. Anak melakukan kegiatan sesuai yang diminati dari gagasannya

a. Kelompok 1 :mewarna gambar ikan patin

b. Kelompok 2 :membilang gambar ikan patin

c. Kelompok 3 :Menempel gambar ikan patin
Kegiatan pengaman :membentuk dengan bombiq

4. Guru menanyakan kepada anak di mana mereka pernah menemukan konsep tersebut
5. Guru menanyakan kepada anak contoh konsep yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari
6. Anak menceritakan main yang dilakukan
E. ISTIRAHAT
e  Bermain bebas
Antri mengambil sabun cuci tangan
Cuci tangan
Doa sebelum makan
Makan bersama
e Doasesudah makan
F. PENUTUP
e  Menanyakan perasaan anak selama hari ini
Berdiskusi kegiatan yang paling disukai
Pemberian tugas kepada anak untuk dilakukan yakni menanyakan pada orang tuanya tentang ikan patin
Evaluasi dan pesan-pesan
Menginformasikan kegiatan untuk esok hari
Berdoa setelah belajar



G. RENCANA PENILAIAN
1. Indikator penilaian

Program Pengembangan KD Indikator

e Nilai Agama dan Moral 3.2-42 Membiasakan diri memberi salam

e  Fisik Motorik 2.1 Mampu menjaga kebersihan lingkungan

e  Sosial Emosional 2.7 Membiasakan diri berbagi makanan atau mainan

e Bahasa 3.12-4.12 Memahami simbol atau gambar

e  Kognitif 3.5-45 Mampu menyelesaikan kegiatan dengan berbagai cara untuk
mengatasi masalah

e  Seni 3.15-4.15 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas senigambar dan lukis,
karyatangan dan lainnya

2. Teknik penilaian yang akan digunakan
a. Catatan hasil karya dan portofolio
b. Catatan Anekdot
c.  Skala capaian perkembangan /rating scale , observasi dan unjuk kerja
Mengetahui Yogyakarta, 4 Februari 2018
Kepala TK Guru TK B2

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

Semester / Bulan / Minggu  : Il/Februari/7
: Tanaman

: Padi-padian

: Padi, jagung, gandum, bambu, otek

Tema
Sub tema

Sub-sub tema

TAMAN KANAK-KANAK CINTA BANGSA

Kelompok : B2 (usia 5-6 tahun)
KD Materi Pembelajaran Tujuan Rencana Kegiatan
1.1(Nam) 1. Membiasakan Anak terbiasa Mewarna gambar padi, menempel gambar padi, membilang padi, membentuk dengan was
mengucapkan mengucapkan
33-43 kalimat pujian kalimat Menempel gambar jagung, membillang biji jagung, , mewarnai gambar jagung, membentuk dengan was
(Fismot) terhadap ciptaan pujian
Tuhan terhadap Mewarnai gambar gandum, membentuk dengan gandum, mengecat gambar gandum, bermain lego
3.14-4.14 2. Menjumput, ciptaan
(Sosem) meronce, Tuhan Meniru kata bambu, menganyam dengan bambu, mengecat gambar bambu, membentuk dengan balok bangunan
menggambar,
3.11-4.11 menempel Menebalkan kata otek, menempel gambar otek, kolase dengan otek,, membentuk dengan was
(Bahasa) 3. Membuat karya Anak dapat
sesuai dengan menjumput,
3.8 -48 gagasannya meronce,
(Kognitif) 4. Menggunakan buku menggambar,
untuk berbagai menempel
3.15-4.15 kegiatan
(Seni) 5. Sebab akibat Anak dapat
kejadian membuat
6. Membuat berbagai karya sesuai
hasil karya dan dengan
aktivitas seni gagasannya
gambar dan lukis, Anak dapat
karya menggunakan
tangan dan lainnya, buku untuk
berbagai
kegiatan
Anak
mengerti
sebab akibat
kejadian
Anak dapat m
embuat
berbagai hasil
karya dan




aktivitas seni
gambar dan
lukis,
karyatangan
dan lainnya

Mengetahui
Kepala TK

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd

Yogyakarta, 15 Februari 2018
Guru TK B2

lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si



Semester / Bulan / Minggu

Tema

Sub tema
Sub-sub tema
Kelompok

: 1l/Maret/12
: Tanaman
: Sayuran
: Bayam, kangkung, sawi, kobis, kacang panjang
: B2 (usia 5-6 tahun)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

TAMAN KANAK-KANAK CINTA BANGSA

KD Materi Pembelajaran Tujuan Rencana Kegiatan
2.1(Fismot) 1. Menjaga kebersihan 1.  Anak 1. Membilang tangkai sayur bayam’ memotong sayur bayam, mencuci sayur bayam, memasak sayur bayam
lingkungan terbiasa
2.4(Seni) 2. Cara menghargai menjaga 2. Mengecat gambar kangkung, menggambar kangkung, meniru kata kangkung, membentuk daun kangkung dengan was
hasil karya baik kebersiha
2.6(Sosem) dalam bentuk n 3. Menghubungkan gambar sawidengan lambang bilangan, mewarnai gambar sawi, menggambar sawi, meronce manik-manik
gambar, lukisan, lingkunga
2.7(Sosem) pahat, gerak, atau n 4. Menempel gambar kobis, meniru kata kobis hijau, menggambar kobis, meronce
bentuk seni lainnya, 2. Anak
3.12-412 3. Menghindari dapat 5. Membilang kacang panjang, memotong kacang panjang, menyayur kacang panjang, makan sayur kacang panjang
(Bahasa) kebiasaan buruk mengharg
4.  Cara mengatur diri ai hasil
3.6-46 sendiri karya
(Kognitif) 5.  Menyelesaikan baik
kegiatan dengan dalam
berbagai cara bentuk
untuk mengatasi gambar,
masalah lukisan,
6. Bentuk dua dimensi pahat,
persegi, segitiga, gerak,
bulat, segi panjang atau
bentuk
seni
lainnya,
3. Anak
terbiasa
menghind
ari
kebiasaan
buruk
4.  Anak

terbiasa




mengatur
diri
sendiri

Anak
dapat
menyeles
aikan
kegiatan
dengan
berbagai
cara
untuk
mengatasi
masalah
Anak
dapat
mengenal
bentuk
dua
dimensi
persegi,
segitiga,
bulat, segi
panjang

Mengetahui
Kepala TK

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd

Yogyakarta 26, Maret 2018
Guru TK B2

lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN

TAMAN KANAK-KANAK CINTA BANGSA

Semester / Bulan / Minggu  : Il/Februari/5

Tema

Sub tema

Sub-sub tema
Alokasi waktu
Model Pembelajaran

: Binatang

. Ikan

: Lele, gurami, nila, patin, tengiri
: 1 minggu

: Kelompok

Kelompok : B2 (usia 5-6 tahun)
KD Materi Pembelajaran Tujuan Rencana Kegiatan

2.1(Fismot) 1. Menjaga 1. Terbiasa 1. Mewarnai gambar lele, menggambar lele, mengecat lele, menyusun puzzle ikan

kebersihan menjaga
2.7 lingkungan kebersihan 2. Mengisi pola gambar gurami, menempel gambar gurami, menulis kata ikan gurami, menyusun lego menjadi kolam ikan gurami
(Sosem) 2. Senang berbagi lingkungan

makanan atau 3. Meniru kata ikan , mengecat gambar nila, finger painting, membentuk dengan was
32-42 mainan 2. Terbiasa
(Nam) 3. Tata cara memberi berbagi 4.  Menempel gambar ikan patin,mewarna gambar ikan patin, membilang gambar ikan patin, membentuk dengan bombiq




salam makanan atau
3.12-4.12 Membaca gambar, mainan 5. Mencap gambar tengiri, memercik gambar tengiri, menempel gambar tengiri, membentuk dengan was
(Bahasa) simbol
Menyelesaikan Terbiasa
35 -45 kegiatan dengan memberi salam
(Kognitif) berbagai cara
untuk mengatasi Anak dapat
3.15-4.15 masalah membaca
(Seni) Membuat berbagai gambar, simbol
hasil karya dan
aktivitas seni Anak dapat
gambar dan lukis, menyelesaikan
karya kegiatan
tangan dan lainnya, dengan
berbagai cara
untuk
mengatasi
masalah
Anak dapat
membuat
berbagai hasil
karya dan
aktivitas seni
gambar dan
lukis, karya
tangan dan
lainnya
Mengetahui Yogyakarta, 1 Februari 2018
Kepala TK

Guru TK B2

Dra.Anastasia Endang Suhartini,M.Pd lin Zuchaina Fatias Maharani, S.Si
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2. Nama Ibu
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D. Pelatihan Profesional

: Rizqa Octarina

: Simpang Tonang, 21 Juli 1993
: Perempuan

: 2 saudara
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: Indonesia

JIn. Nyi Adisari Pilahan Kota Gede

: 0822-2598-3223
: rizqaoctarina27@gmail.com

: Arif Rahman
: Rosfarida
: JIn. Bundo Kanduang Yaptip Pasaman Barat

: SDN 26 Pasaman Baru

: Ponpes Gontor Putri 3

: Ponpes Alhira

: S-1 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
: S-2 Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun Jenis Pelatihan/ Seminar | Penyelenggara Jangka Waktu

2016 Living Values Education | FITK Uin Sunan | 12-13 November
(LVE) Kalijaga 2016

2016 Living Values Education | Uin Sunan | 21 November 2016
(LVE) Approach Kalijaga

2016 International Seminar | FKMPM-FITK | 22 November 2016
And Surgical Films “lihad | Uin Sunan
Selfie” Kalijaga




2016 The T Annual | Uin Sunan | 18 Desember 2016
International Conference | Kalijaga
on Islamic Education

2017 Sekolah Gender dan HAM | Pusat 2.9 Tdan 16

Pengarusutamaan | November 2017
Research School on Islam | Gender dan Hak

and Human Rights Anak (P2GHA)

2017 Launching Website Cak’'| FITK Uin Sunan | 11 Desember 2017
Nur dan Seminar | Kalijaga
Pendidikan Islam
Indonesia

2017 Values-Based Policy | FITK Uin Sunan | 20 Desember 2017
Making Kalijaga

2018 Rembuk  Guru  Muda [ IMM UAD 12 Maret 20138

Peran IMM dalam
mengurangi Problematika
Pendidikan Indonesia

2018 Seminar Nasional Daerah | UGM Maret 2018
3T dalam Upaya
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Pendidikan
2018 Pembangunan Soft Skill | FKMPM  FITK | 15 Maret 2018
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 Kalijaga

1

. Pengalaman Organisasi
1. Pengurus FKMPM FITK Uin Sunan Kalijaga Periode 2017/2018
2. P38 Yogyakarta Tahun 2017
3. Anggota Imamipas Yogyvakarta 2017

. Karya Ilmiah
1. Jurnal Tentang Strategi Pembelajaran Aktif Bagi Pembelajar Dewasa (Sebuah
Observasi di Kampus UIN Sunan Kalilaga Yogyvakarta)
2. Penelitian
a. Kesiapan Guru Bahasa Arab dalam Mengimplementasikan Kurikulum
2013 di MTS Muhammadivah Kasihan Bantul
b. Manajemen Pembelajaran Multkultural di TK Cinta Bangsa Yogyakarta



Yogyakarta, 5 Juli 2018

Penulis,

Rizqga octarina
NIM: 1620410054
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